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ABSTRAK

Migrasi merupakan salah satu komponen utama kependudukan selain kelahiran dan kematian. Dari
34 provinsi di Indonesia, Jawa Barat merupakan daerah tujuan utama para migran pada tahun
2015. Namun, persebaran migran di wilayah kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat ternyata masih
tidak merata terutama pada penduduk berusia 15 tahun ke atas. Hal ini memunculkan adanya
dugaan pengaruh wilayah (kontekstual) terhadap status migrasi penduduk. Tujuan penelitian ini
untuk mengkaji pengaruh dan kecenderungan variabel-variabel individual dan kontekstual terhadap
status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas. Dari hasil analisis regresi logistik multilevel
diketahui variabel-variabel yang memengaruhi status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas
adalah status perkawinan, tingkat pendidikan tertinggi, akses informasi, Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), kepadatan penduduk, dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) dengan
kecenderungan karakteristik kawin/pernah kawin, memiliki tingat pendidikan tertinggi lebih dari
SMA/K, mendapat akses informasi, menuju daerah dengan TPT yang rendah serta kepadatan
penduduk dan UMK yang tinggi. Dengan demikian, sebaiknya pemerintah membuka lapangan
pekerjaan dan mengupayakan pemerataan upah serta pemerataan pembangunan agar kesenjangan
antarwilayah dapat berkurang.

Kata Kunci: Migrasi; Penduduk; Variabel Individual Dan Kontekstual; Regresi Logistik Biner Multilevel;
Random Intercept

1. PENDAHULUAN

Zopf (1984) menyebutkan bahwa dinamika kependudukan meliputi tiga komponen utama yaitu
kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), dan perpindahan (migrasi). Migrasi merupakan
suatu reaksi atas kesempatan ekonomi pada suatu wilayah sehingga dalam konteks demografi
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam memengaruhi terbentuknya kebijakan
kependudukan. Lee, Todaro dan Titus berpendapat bahwa motivasi utama seseorang untuk
berpindah adalah motif ekonomi, yang berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi
antardaerah. Todaro menyebut motif utama tersebut sebagai pertimbangan ekonomi rasional
(Mantra, 2000). Hal ini terbukti dengan kondisi umum migrasi penduduk yang akan mengarah
pada wilayah yang pembangunan ekonominya lebih baik. Meskipun begitu, dalam mengukur
dan menentukan ukuran bagi migrasi itu sendiri sangat rumit karena adanya keterkaitan
antara migrasi dan proses pembangunan yang terjadi dalam suatu daerah (Tjiptoherijanto
dalam Darmawan & Chotib, 2007).

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya migrasi penduduk, yang salah satunya
adalah ketersediaan lapangan pekerjaan pada suatu kabupaten/kota. Secara teori, seharusnya
jumlah ketersediaan lapangan pekerjaan menentukan besar migran yang masuk agar
jumlahnya sebanding, yang tercermin melalui Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Semakin
rendah TPT daerah tujuan maka jumlah migran yang masuk seharusnya semakin besar, dan
sebaliknya. Namun ternyata terdapat keadaan di beberapa daerah di kabupaten/kota Provinsi
Jawa Barat yang memiliki ketidaksesuaian dengan teori ini. Pada tahun 2010, keadaan ini
paling terlihat di Kota Bekasi yang memiliki persentase TPT sebesar 12,11 persen, yang berada
pada peringkat kedelapan, dengan persentase migrasi masuk risen sebesar 12,73 persen, yang
berada pada peringkat pertama, dan juga persentase migrasi masuk seumur hidup sebesar
6,11 persen, serta Kota Cimahi yang memiliki persentase TPT sebesar 13,59 persen, yang
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berada pada peringkat keempat, dengan persentase migrasi masuk risen sebesar 10,74 persen,
yang berada pada peringkat keempat, dan juga persentase migrasi masuk seumur hidup
sebesar 1,26 persen (BPS, 2012).

Sjaastad, et al. dalam Ezra dan Kiros, 2001 menyebutkan bahwa pembahasan mengenai
determinan migrasi biasanya hanya dilakukan pada level makro atau pada level mikro. Padahal
model mikroekonomi tradisional dari migrasi menemukan bahwa terdapat hubungan antara
individu dengan keadaan wilayahnya. Oleh karena itu, dalam penelitian mengenai status
migrasi di Provinsi Jawa Barat ini, peneliti bermaksud mengulas mengenai gambaran umum
migrasi dengan fokus pada migran yang paling dominan, yaitu penduduk berusia 15 tahun ke
atas dengan menggunakan variabel-variabel berupa karakteristik individu dan wilayahnya
(kontekstual). Karena digunakan dua jenis variabel-variabel berdasarkan kondisi individu dan
kontekstual, maka penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi
logistik multilevel.

2. KONSEP MIGRASI

Munir (1981) dalam buku “Dasar-Dasar Demografi” menyatakan bahwa migrasi merupakan
salah satu dari tiga faktor dasar yang memengaruhi pertumbuhan penduduk, selain kelahiran
dan kematian. Migrasi dapat meningkatkan jumlah penduduk apabila jumlah penduduk yang
masuk ke suatu daerah lebih banyak daripada jumlah penduduk yang meninggalkan wilayah
tersebut. Sebaliknya, migrasi dapat mengurangi jumlah penduduk jika jumlah penduduk yang
masuk ke suatu wilayah lebih sedikit daripada jumlah penduduk yang meninggalkan wilayah
tersebut. Kajian migrasi secara regional dan lokal sangat penting karena berkaitan dengan
kepadatan dan distribusi penduduk yang tidak merata. Menurut hasil Sensus Penduduk yang
dilaksanakan sepuluh tahun sekali oleh Badan Pusat Statistik (BPS), ternyata tidak satu
provinsi pun di Indonesia yang tidak mengalami migrasi penduduk, baik migrasi masuk
maupun migrasi keluar.

Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan migrasi sebagai perpindahan penduduk dari satu
tempat ke tempat lain, yang terdiri dari tiga jenis, yaitu:

1. Migrasi risen adalah perpindahan penduduk yang terjadi dalam kurun waktu lima
tahun terakhir (mulai dari lima tahun sebelum pencacahan). Keterangan ini diperoleh
dari pertanyaan tempat tinggal lima tahun yang lalu dan tempat tinggal sekarang. Jika
kedua tempat berlainan maka dikategorikan sebagai migran risen yang juga
merupakan bagian dari migrasi total, hanya saja waktunya dalam kurun lima tahun
terakhir.

2. Migrasi seumur hidup adalah perpindahan penduduk yang terjadi dari tempat lahir ke
tempat tinggal sekarang tanpa melihat kapan pindahnya. Dalam teori ini migrasi
diperoleh dari keterangan tempat lahir dan tempat tinggal sekarang, jika kedua
keterangan ini berbeda maka termasuk migrasi semasa hidup.

3. Migrasi total adalah perpindahan penduduk yang terjadi sehingga menyebabkan
tempat tinggal sebelumnya berbeda dengan tempat tinggal sekarang. Keterangan ini
diperoleh dari tempat tinggal sebelumnya dan tempat tinggal sekarang. Ada
kemungkinan tempat tinggal sebelumnya sama dengan tempat lahir dan ada juga
kemungkinan tidak sama sehingga migrasi semasa hidup termasuk migrasi total.

Menurut Lewis dan Todaro (dalam Saepudin, 2007) menyebutkan bahwa terdapat beberapa hal
penting penyebab migrasi, antara lain:

1. Adanya perbedaan tingkat upah antarsektor dan antarwilayah.

2. Adanya pengaruh kinerja investasi di sektor manufaktur perkotaan yang bisa dilihat
dari share sektor industri pengolahan.

3. Peluang terciptanya sektor informal di perkotaan.
4. Kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaan.

5. Efek dari kebijakan upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah.
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3. VARIABEL - VARIABEL YANG MEMENGARUHI STATUS MIGRASI PENDUDUK
BERUSIA 15 TAHUN KE ATAS

Jenis Kelamin

Ravenstein menjelaskan bahwa salah satu Laws of Migration menyatakan bahwa perempuan
cenderung untuk melakukan migrasi pada jarak dekat, sementara laki-laki cenderung untuk
melakukan migrasi pada jarak yang lebih jauh (Lee, 1966). Migran laki-laki pada umumnya
lebih bebas untuk memilih daerah tujuan. Bila migran laki-laki berhasil maka akan menjadi
kebanggaan bagi masyarakat daerah asal. Sebaliknya keberhasilan migran perempuan
kadangkadang tidak dinilai secara wajar. Kondisi itu menyebabkan kesempatan perempuan
untuk bermigrasi menjadi lebih terbatas dibandingkan dengan laki-laki (Abdullah, 1996).

Status Perkawinan

Jacob Mincer dalam penelitiannya yang berjudul “Family Migration Decision”, yang dimuat
dalam Jurnal of Political Economy, Oktober 1978, seperti yang dikutip oleh McConnell dan
Brue (1995) menemukan bahwa orang yang tidak kawin cenderung lebih mobile daripada yang
sudah kawin. Sedikit bertolak belakang dengannya, Kacques Ledent (1990) (dalam Saepudin,
2007), dengan menggunakan hasil dari Sensus Kanada tahun 1981 menemukan bahwa orang
yang cerai hidup lebih mobile daripada orang yang berstatus kawin atau cerai mati. Selain itu
ia juga menemukan bahwa penduduk yeng berstatus kawin pada umur-umur muda cenderung
lebih mobile.

Tingkat Pendidikan Terakhir

Abdullah (1996) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
biasanya mutu sumber daya manusianya juga semakin baik. Hal ini meningkatkan
kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan sehingga mendorong terjadinya migrasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat dalam penelitian sebelumnya yang dikatakan oleh Connel,1976
(dikutip oleh Mantra, 1995) bahwa orang berpendidikan cenderung untuk berpindah,
sementara yang tidak berpendidikan cenderung untuk tetap tinggal di rumah. Hani Laksono
dan Eko Budi Santoso pada tahun 2012 melakukan penelitian mengenai karakteristik migran
dan menyimpulkan bahwa migrasi cenderung terjadi pada penduduk dengan pendidikan
terakhir berupa Sekolah Menengah Atas (SMA).

Akses Informasi

Ehrenberg (2012) menyatakan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya migrasi
adalah adanya akses terhadap informasi. Hal ini dibuktikan oleh Megumi Muto (2010) yang
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa akses terhadap informasi yang semakin baik, baik
melalui jaringan personal ataupun teknologi seperti telepon genggam, dapat mengurangi biaya
untuk mencari pekerjaan dan hal tersebut dapat mendorong terjadinya migrasi. Peningkatan
akses terhadap informasi melalui telepon genggam secara potensial juga ikut meningkatkan
migrasi dari daerah desa ke daerah kota melalui penyediaan informasi mengenai pekerjaan
bagi orang di daerah desa.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Angka pengangguran di daerah tujuan yang rendah akan mengundang migran untuk datang
ke daerah tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya indikasi tersedianya lapangan pekerjaan
yang cukup sehingga migran yang datang ke daerah tersebut akan memperoleh pekerjaan
dalam waktu yang relatif singkat (Mazek, 1966; Glantz, 1973; Bellante & Jackson, 1983 dalam
Dohar, 1999).

Kepadatan Penduduk

Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di suatu wilayah tentu dapat memberikan efek negatif
melalui tekanan populasi terhadap sumber daya yang langka seperti lahan pertanian, namun
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kepadatan penduduk yang tinggi juga dapat berkaitan dengan intensitas aktivitas ekonomi
yang tinggi juga melalui aglomerasi ekonomi (Fujita, Krugman, & Venables, 1999). Sehingga
secara tidak langsung, kepadatan penduduk yang tinggi di daerah kota akan memicu
terjadinya urbanisasi secara terus menerus. Yanyan Liu dan Fatoshi Yamauchi menyimpulkan
dalam penelitian mereka yang dilaksanakan pada tahun 2013, bahwa meskipun daerah kota
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang lebih tinggi, namun daerah tersebut tetap saja
dapat menarik penduduk yang berasal dari daerah desa sehingga menyebabkan tejadinya
urbanisasi yang terus menerus. Artinya, tingkat kepadatan penduduk di suatu daerah akan
mejadi pertimbangan dalam melakukan migrasi karena memungkinkan adanya indikasi bahwa
semakin padat suatu daerah, maka aktivitas ekonomi yang tersedia juga semakin banyak.

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)

Pendapat Lewis dan Todaro (dalam Saepudin, 2007) menyebutkan bahwa salah satu hal
penting yang menyebabkan terjadinya migrasi adalah efek dari kebijakan upah minimum yang
ditetapkan oleh pemerintah. Hia (2015) dalam penelitiannya mengenai migrasi neto tenaga
kerja (yang didefinisikan sebagai penduduk berusia 15 tahun ke atas) menyatakan bahwa
Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) merupakan salah satu variabel yang berpengaruh
terhadap perpindahan penduduk. Artinya, semakin tinggi upah minimum yang ditawarkan
oleh suatu daerah maka kecenderungan penduduk untuk mempertimbangkannya sebagai
salah satu alasan untuk bermigrasi menuju daerah tersebut juga semakin besar.

4. ANALISIS REGRESI LOGISTIK BINER

Hosmer dan Lemeshow (1989) menyebutkan bahwa metode regresi merupakan suatu
komponen integral dari analisis data yang menjelaskan hubungan antara variabel respons yang
berskala kategorik dengan satu atau lebih variabel penjelas yang dapat bersifat kategorik
ataupun kontinyu. Lebih dari sepuluh tahun belakangan, model regresi logistik menjadi
metode analisis baku yang umum digunakan dalam berbagai bidang. Apabila variabel respons
yang dihasilkan berupa dua kategori, maka jenis analisis regresi logistik yang digunkan adalah
analisis regresi logistik biner. Data berskala kategorik dihasilkan dari suatu percobaan identik
yang menghasilkan dua jenis respons, yaitu sukses atau gagal dimana peluang untuk sukses
di tiap percobaan adalah sama dan antar nilai respons yang dihasilkan tidak saling
memengaruhi (independent).

5. ANALISIS MULTILEVEL

Data berstruktur hierarki adalah data yang muncul karena adanya individu-individu yang
terkumpul/tersarang dalam kelompok-kelompoknya masing-masing (Goldstein, 1995). Artinya,
unit-unit pada data berstruktur hierarki yang diobservasi pada kelompok yang sama umumnya
memiliki karakteristik yang hampir sama dibandingkan dengan unit-unit lain yang diobservasi
pada kelompok yang berbeda. Sehingga korelasi antar unit-unit dalam kelompok yang sama
akan kuat, atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa data berstruktur hierarki tidak
sepenuhnya independen. Oleh karena itu analisis regresi logistik biner kurang tepat untuk
digunakan (Hox, 2010).

Penelitian di bidang sosial biasanya melibatkan masalah yang menghubungkan antara individu
dengan lingkungan atau kelompoknya. Konsep umumnya adalah individu berinteraksi dengan
kelompok sosial di sekitarnya, sehingga individu tersebut dipengaruhi oleh kelompok sosialnya,
dan kelompok tersebut juga dipengaruhi oleh individu-individu yang ada di dalam kelompok
tersebut. Hal ini mengarahkan pada penelitian dengan menggunakan pendekatan secara
individu dan kelompok, yang dapat diakomodasi dengan menggunakan analisis multilevel
(Hox,2010).

Goldstein (1995) memperkenalkan model regresi multilevel yang bertujuan untuk mengatasi
masalah pada data yang berstruktur hierarki. Data berstuktur hierarki muncul karena adanya
individu-individu yang terkumpul/tersarang dalam kelompok-kelompok sosialnya masing-
masing. Analisis multilevel ini sangat cocok diterapkan pada data berkelompok atau data
dengan klaster serta pada kasus data yang diperoleh dari penarikan sampel multitahap
(Goldstein, 1995). Kish (1995) mengatakan bahwa suatu survei yang dilakukan dengan
penarikan sampel secara bertahap sebenarnya memiliki efek dari kelompok yang membawahi
elemen yang diteliti atau efek dari klaster yang disebut dengan design effect dan ditunjukkan
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oleh nilai interclass correlation. Analisis ini melakukan pengamatan, pengukuran, dan analisis
variabel pada berbagai level secara bersamaan sehingga penelitian yang mempertimbangkan
hubungan antara karakteristik individu dan karakteristik kelompoknya merupakan jenis
penelitian yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis multilevel (Hox, 2010).

Hox (2010) menyontohkan data berstruktur hierarki digunakan dalam penelitian pada bidang
pendidikan dimana populasi terdiri sekolah-sekolah dan murid-murid yang ada di masing-
masing sekolah tersebut.prosedur penarikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua tahap:
pertama, beberapa sampel ditarik dari sekolah-sekolah tersebut, lalu kemudian sampel murid
ditarik dari murid-murid yang ada pada sekolah-sekolah yang terpilih sebagai sampel pada
contoh ini, murid-murid bersarang pada sekolahnya.

Dengan adanya indikasi bahwa data yang dianalisis berasal dari beberapa level dan
berstruktur hierarki, maka model multilevel merupakan salah satu bentuk dari model regresi
campuran (linear mixed models) yang menggabungkan antara efek tetap (fixed effects) dan efek
random (fixed effects) ke dalam suatu persamaan.

6. REGRESI LOGISTIK BINER MULTILEVEL

Analisis regresi logistik biner multilevel digunakan karena variabel respons dibagi menjadi dua
kategori yaitu melakukan migrasi dan tidak melakukan migrasi dengan variabel penjelasnya
berstruktur hierarki. Interpretasi parameter pada analisis regresi logistik biner multilevel tidak
berbeda dengan analisis regresi logistik biner satu level. Namun, dalam analisis regresi logistik
biner multilevel dilakukan estimasi terhadap komponen varian. Varian antarkelompok
menunjukkan adanya efek dari unit-unit pada level 2 terhadap unit level 1. Efek ini disebut
sebagai efek acak (random effect).

Penelitian multilevel akan membagi modelnya menjadi dua yaitu null model dan conditional
model. Null model merupakan kondisi dimana variabel penjelas belum dimasukkan ke dalam
model, baik variabel penjelas pada level 1 maupun pada level 2. Sementara itu, conditional
model merupakan kondisi dimana variabel penjelas, baik variabel penjelas pada level 1 maupun
pada level 2, sudah dimasukkan ke dalam model. Sehingga pada kondisi inilah model dapat
juga disebut dengan model regresi logistik biner multilevel.

Hox (2010) menyebutkan bahwa model regresi multilevel dapat digolongkan menjadi dua
bentuk dasar, yaitu:

1. Model multilevel dengan random intercept

Model ini merupakan model dimana intercept dimodelkan sebagai random effect dari variabel
pada level 2 dengan asumsi bahwa setiap kelompok memiliki intercept yang berbeda-beda
(tidak fixed seperti regresi biasa), namun memiliki kemiringan atau slope yang sama sehingga
pengaruh setiap variabel penjelas terhadap variabel respons sama untuk tiap-tiap kelompok.

2. Model multilevel dengan random slope

Model ini merupakan model dimana koefisien variabel-variabel penjelas pada level yang lebih
rendah dimodelkan sebagai random effect dari variabel pada level 2 dengan asumsi bahwa tiap
kelompok memiliki kemiringan atau slope yang berbeda-beda (tidak fixed seperti regresi biasa)
sehingga memungkinkan pengaruh variabel penjelas terhadap variabel respons berbeda-beda
untuk tiap kelompok.

Pada penelitian ini, model yang digunakan adalah model multilevel dengan random intercept

karena mengasumsikan pengaruh setiap variabel penjelas terhadap variabel respons adalah
sama untuk setiap kelompok.

7. MODEL MULTILEVEL LOGISTIK BINER DUA LEVEL DENGAN RANDOM
INTERCEPT MODEL

Random intercept model merupakan salah satu bentuk model regresi dua level (biner) dimana
perpotongan (intercept) pada model terhadap sumbu y dinyatakan dalam bentuk random (tidak
fixed seperi pada regresi linier biasa). Intercept yang berbeda-beda untuk tiap unit pada level 2
dapat digunakan untuk mengukur perbedaan karakteristik antar unit pada level 2. Jika
digambarkan dalam bentuk grafik, random intercept model adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Random intercept model pada analisis regresi multilevel

Variabel respons yang digunakan dalam penelitian ini berupa variabel diskrit dengan dua
kategori, dimana variabel respons tidak berdistribusi normal. Distribusi yang digunakan oleh
variabel respons dua kategori adalah salah satu bentuk distribusi keluarga eksponensial, yaitu
binomial. Untuk mengatasi distribusi data yang tidak normal ini digunakan generalized linear
model. Menurut Agresti (2002), generalized linear model memiliki tiga komponen, yaitu:

1. Random component
Random component GLM terdiri dari variabel tidak bebas Y dengan observasi independen
(¥ Vg, V) dari suatu distribusi keluarga eksponensial. Keluarga eksponensial tersebut
memiliki fungsi kepadatan peluang atau mass function dengan bentuk:

Flys s = al@b(yexp[yQ(8:]

2. Systematic component
Systematic component GLM menghubungkan vektor 5’ =1, ...}, dengan variabel bebas melalui
sebuah model linier. Misalkan x;; didefinisikan sebagai nilai prediktor k (k=1,2,., p) untuk
subjek-i. Sehingga:

0= E[.‘I‘?R'TI:F{’ i:1,2,...,n

3. Link function
Link function merupakan fungsi yang menghubungkan random component dan systematic
component. Misalkan u; = E(¥;), i=1,2,...,n. Model menghubungkan u; ke 1; dengan n; = gy di
mana link function g monoton, fungsi yang dapat didiferensialkan. Oleh karena itu, g
terhubung ke E{¥;jmelalui formula:

gl = Bifpx , =1,2,...,n
Link function g (ni)=p disebut sebagai identity link, di mana u; = #;

Secara umum, model multilevel logistik biner dengan random intercept model dapat dituliskan
sebagai berikut:

P
1= fgj + Z Bojpij + &5
p=1

maka inverse fungsi logit untuk data dengan variabel respons binomial didefinisikan sebagai
berikut:

dimana e menunjukkan fungsi eksponensial, F(x) merupakan transformasi logistik dari n.
Persamaan baru dengan n berada di sisi kanan sebagai bentuk lain dari generalized linear
model adalah sebagai berikut:

i
In|——
—_—TT - -
1 T

Intercept dalam random intercept model diasumsikan bervariasi antar kelompok. Variasi ini
dimodelkan oleh variabel Z; pada level 2 dengan persamaan sebagai berikut:

p
=n=Fp+ Z Boflpij + &y
=t
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» 2
ﬁl:j' . -
"”’ ,___] =N =Y t+ z Yoo¥pij +Z YogZgj+ Upj+ &y
7=t =t

1—m;

dimana:
¥pp = intercept, merupakan rata-rata secara keseluruhan,

¥ap = efek tetap untuk variabel penjelas ke-p (fixed slope) dimana p=1,2,...,P,

Xyi; = variabel penjelas ke-p pada level 1 untuk individu ke-i pada level 1 dalam kelompok ke-j
pada level 2 dimana p=1,2,...,P,
Zgj = variabel penjelas ke-q pada level 2 untuk kelompok ke-j dimana g=1,2,...,0,

Uy; = efek random kelompok ke-j pada level 2,
&j; = residual untuk individu ke-i pada level 1 dalam kelompok ke-j pada level 2.

Berdasarkan persamaan umum di atas, maka model untuk penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Level 1 (Individu)

L'nll _L‘-'q_] = b+ B, JK+ B, SKawin + 5, Pendidikan + g, AksInfo + £
s j !
Level 2 (Kabupaten/Kota)

Boj =v¥oo + ¥ou TPT + ¥y Kepadatan + y UMK + Uy

keterangan: fyj = ¥ios By = Yaoi Baj = Ve Baj = Va0

Merujuk pada kedua persamaan di atas, maka model multilevel logistik biner dengan random
intercept yang terbentuk adalah sebagai berikut:

In

1 ] = Yoo + YooK + ¥opSKowin + yyp Pendidikan + yypdksinf + ¥ TPT + vy Kepadatan
—m;

+ ']-’D! Uﬂ-‘”{ + UE'J + EL_|

8. TAHAPAN DALAM REGRESI LOGISTIK BINER MULTILEVEL

Pengujian Signifikansi Random Effect (Likelihood Ratio Test)

Prosedur maximum likelihood estimator mampu menghasilkan suatu statistik yang disebut
deviance yang mampu mengindikasikan seberapa cocok model dengan data (Hox, 2010). Model
dengan deviance yang lebih rendah akan lebih fit dibandingkan dengan model yang deviance-
nya lebih tinggi. Pada model bersarang (berhierarki), tes deviance dapat digunakan untuk
mengetahui apakah model yang lebih umum lebih baik digunakan daripada model sederhana
atau apakah model dengan efek random lebih baik daripada model tanpa efek random.
Pengujian deviance membandingkan nilai -2 log likelihood yang diperoleh dari setiap model
yang diestimasi yaitu model tanpa efek random dan model dengan efek random dimana efek
random yang dimaksud merupakan efek yang disebabkan variasi antarkelompok (level 2).
Perbedaan varians atau ragam untuk dua model bersarang memiliki distribusi chi-kuadrat,
dengan derajat kebebasan sama dengan perbedaan jumlah parameter yang diestimasi dalam
dua model.

Pengujian dilakukan dengan hipotesis :

Ho coly =0 (efek random tidak signifikan)
H: : tfin * 0 (efek random signifikan)
Statistik uji :
_ Likelihood modsl logiztik tanpa sfek random
LR = -2ln (L[Re[[h ood model logistik dengan efek ?’EMD?‘H::I (1)
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Tolak Ho jika LR > L::n,_  dimana v adalah selisih jumlah parameter dari kedua model. Ho ditolak

maka dpat disimpulkan bahwa efek random signifikan. Artinya terdapat keragaman atau
variasi variabel respons yang signifikan antarkelompok sehingga model multilevel lebih baik
dalam menjelaskan data daripada model logistik biasa.

Interclass Corelation Coefficient (ICC)

Interclass Correlation Coefficient (ICC) digunakan untuk mengukur variasi (keragaman) variabel
respons yang dapat dijelaskan oleh adanya perbedaan karakteristik antarkelompok atau
melihat korelasi unit-unit di dalam kelompok yang sama (Hox,2010). Semakin besar nilai ICC,
maka antarunit level 1 akan semakin homogen sedangkan antarunit level 2 akan semakin
heterogen.

Dalam model dua level, model yang digunakan untuk mengestimasi intraclass correlation
adalah model yang tidak mengandung variabel penjelas, yaitu model intercept only. Model
menguraikan varians menjadi dua komponen independen, yaitu EE: yang merupakan varians
pada error level terendah eij yang bernilai fixed sebesar n2/3 = 3,29 dan Eﬁn yang merupakan
varians pada error level tertinggi uo;. Dengan menggunakan model ini, intraclass correlation
dapat didefinisikan sebagai :
Titg
ICC = - (2)

ICC di atas 0,05 atau 5% mengindikasikan bahwa variasi antar kelompok lebih besar daripada
yang diharapkan dan mengimplikasikan bahwa penyarangan pada kelompok-kelompok
memiliki efek pada respons yang diberikan oleh individu-individu di dalamnya sehingga
analisis multilevel diperlukan (Sorra dan Dyer, 2010)

Estimasi Parameter

Metode estimasi yang digunakan untuk generalized linear model adalah maximum likelihood
estimation (MLE) dimana metode ini biasanya menghasilkan estimasi yang efisien dan
konsisten. MLE mempunyai prinsip memaksimumkan fungsi likelihood dengan menggunakan
inverse dari link function untuk memprediksi variabel respons. Keuntungan penggunaan
maximum likelihood estimator adalah menghasilkan estimasi yang lebih efisien dan konsisten
(Agresti,2002). Prosedur MLE dalam pemodelan multilevel dihasilkan dari proses iterasi yang
dimulai dengan nilai parameter perkiraan yang akan meningkat dalam setiap iterasi berturut-
turut sehingga nilai parameter akan berubah selama proses iterasi.

Pengujian Signifikansi Parameter Secara Simultan (Uji G)

Pengujian parameter secara simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel penjelas
di dalam model terhadap variabel respons secara bersama-sama. Pengujian ini dapat dilakukan
dengan menggunakan hipotesis:

Ho Y=Y = =VYeo =Yor = = Yop =10
(tidak ada pengaruh variabel penjelas terhadap variabel respons)
H: : minimal ada y # 0
(minimal ada satu variabel penjelas yang berpengaruh terhadap variabel respons)
Dengan menggunakan statistik uji G (Hosmer & Lemeshow, 1989) :

G = -21n(

Likelihood tanpa variabsl pen jelas (mull modsD) ‘] 3
Likslihood dengan varichs pen jelas (conditional modsl) ) (3)
G berdistribusi L-"'E_ﬁ dimana derajat bebas p, dimana p adalah variabel penjelas yang berada
pada level 1 dan level 2. Ho ditolak apabila nilai G > L-"'E,_ﬁ. Ketika Ho ditolak, maka dapat

disimpulkan bahwa pada tingkat kepercayaan (1-a) persen, paling tidak ada satu variabel
penjelas didalam model yang memengaruhi variabel respons
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Pengujian Signifikasi Parameter Secara Parsial (Uji Wald)

Hox (2010) menyebutkan bahwa pengujian secara parsial bertujuan untuk mengetahui
signifikansi dari masing-masing parameter yang terdapat dalam model dengan menggunakan
hipotesis:

Ho : 355 =0 (tidak ada pengaruh variabel penjelas ke-p pada level 1 atau variabel penjelas ke-g
pada level 2 terhadap variabel respons)

Hi 74 # 0 (terdapat pengaruh variabel penjelas ke-p pada level 1 atau variabel penjelas ke-g
pada level 2 terhadap variabel respons)

Dengan menggunakan statistik uji W:

W =L”’—ﬁ] ~Zw ), (4)
e N

W berdistribusi normal, sehingga Ho ditolak jika |W| > Ztbe atau p-value < a. Apabila Ho
ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas signifikan berpengaruh terhadap variabel
respons.

Penghitungan Odds Ratio (OR)

Interpretasi parameter dilakukan dengan menggunakan nilai odds ratio. Odds ratio adalah
perbandingan risiko terjadinya suatu event dari suatu kelompok/kategori yang satu terhadap
kelompok /kategori yang lain. Odds ratio memperkirakan bagaimana kecenderungan terjadinya
suatu kejadian sukses antara observasi x = 1 dibandingkan dengan observasi x = 2 (Hosmer
dan Lemeshow, 2000). Persamaan odds ratio adalah sebagai berikut :

B {Fo+Fy) : L
w(L)/[1—m (1] e (fordy | eewlfo) _ expl(Ba+ B g
R — T L] _ e e e j
OIS : s = oot = exp(f) (5)
e AR T ) )

Interpretasi dari OR adalah resiko kecenderungan terjadinya peristiwa y = 1 adalah sebesar
e:-:p[ ,3 i] kali resiko atau kecenderungan terjadinya peristiwa y = 1 pada kategori x = 0 (Nachrowi

dan Usman, 2002)

9. DATA YANG DIGUNAKAN

Unit analisis dalam penelitian ini adalah penduduk Provinsi Jawa Barat yang berusia 15 tahun
ke atas, yang berdasarkan data cross section hasil Survei Penduduk antar Sensus (SUPAS)
tahun 2015 yang berjumlah 181.238 responden. Konsep penduduk yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan konsep dari Badan Pusat Statistik (BPS) karena menggunakan data
yang dikumpulkan oleh BPS.

Variabel respons yang digunakan adalah status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas
yang dibedakan menjadi dua kategori, yaitu:

1. penduduk dengan status bermigrasi, dan
2. penduduk dengan status tidak bermigrasi.

Variabel penjelas yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel individual dan
variabel kontekstual. Variabel individual mencakup informasi responden mengenai jenis
kelamin, status perkawinan, tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dan juga akses
informasi. Sedangkan variabel kontekstual mencakup informasi wilayah (kabupaten) berupa
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), kepadatan penduduk, dan juga Upah Minimun Kab/Kota
(UMK).

10. APLIKASI REGRESI LOGISTIK MULTILEVEL

Hasil Estimasi Parameter Model Regresi Logistik Multilevel Biner Dengan Random
Intercept Pada Status Migrasi Penduduk Berusia 15 Tahun Ke Atas Di Provinsi Jawa
Barat

Berdasarkan hasil pengolahan data SUPAS 2015 dengan menggunakan bantuan software
Stata/MP versi 13, diperoleh hasil sebagai berikut:
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LR test vs. Logistic Regression: chibar2(01) =28.916,36 > chibar2 = 0,0000
Log Likelihood (null model) = -79.289,731

Log Likelihood (conditional model) = -72.470,398

ICC =0,22362

Tabel 1. Hasil estimasi parameter model regresi logistik biner multilevel dengan random
intercept pada status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas

e

Variabel Koefisien (y) [ Standar Error| Wald (Z) p-value Odds Ratio
@ ) 3) ) ) (6)

Variabel Indivudual

Jenis Kelamin -0.0165 0.0135 -1.23 0.220 0.9836

Status Perkawinan -1.1936 0.0172 -69.59 0.000* 0.3031

Pendidikan

s.d SMP 0.5283 0.0200 26.37 0.000* 1.6959

s.d SMA/K 1.1005 0.0187 58.85 0.000* 3.0056

Lebih dari SMA/K 1.6118 0.0244 66.18 0.000* 5.0117

Akses Informasi 0.5759 0.0210 27.39 0.000* 1.7788
Variabel Kontekstual

TPT -0.1066 0.0535 -1.99 0.046* 0.8988

Kepadatan Penduduk 0.1161 0.0237 4.90 0.000* 1.1231

UMK 0.6268 0.2010 3.12 0.002* 1.8715

_Constanta -3.0232 0.4309 -7.02 0.000 0.0486

Keterangan: *) signifikan pada tingkat kepercayaan sebesar 95 %

Sehingga persamaan regresi logistik biner multilevel (dengan random intercept) untuk status
migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas adalah:

In

T
= ] = —3.0232 — 0.0165JK —1.19365Kawin” + 0.5283 Pendidikanl”™ + 1.1005Pendidikan”

+ 1.6118 Pendidikan3 ™ + 0.37394ksInf " — 0.1066TPT" + 0.1161 Kepadatan”
+ 0.6268UMK"

Keterangan: *) signifikan pada tingkat kepercayaan sebesar 95 %

Hasil Pengujian Signifikansi Random Effect

Hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh nilai LR test
pada null model yang mengikuti distribusi Chi-square sebesar 28.916,36, dan p-value sebesar
0,0000. Berdasarkan persamaan (1), diperoleh nilai X2(,0s,1) sebesar 3,84, berarti LR lebih besar
dari X2(,05,1). Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak, karena terdapat random
effect yang signifikan pada status migrasi. Hal ini memberikan arti bahwa penggunaan model
regresi logistik multilevel (model logistik dengan random effect) lebih baik daripada model
regresi logistik biasa dalam menganalisis status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas.

Intraclass Correlation Coefficient (ICC)

Hasil dari pengolahan data SUPAS 2015 menggunakan persamaan (2) diperoleh hasil berupa
nilai ICC dari null model sebesar 0,22362. Angka ini menunjukkan bahwa 22,362 persen
variasi migrasi penduduk berusia 15 tahun keatas di Provinsi Jawa Barat dipengaruhi oleh
perbedaan karakteristik individu-individu yang ada di tiap kabupaten/kota.
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Uji Parameter Secara Simultan (Uji G)

Hasil olah data SUPAS 2015 menunjukkan keluaran (output) sebagai berikut:
L0=-79 289,731; Lp=-72 470,398; .i(,::,_\_,_,sj_f:I =14,07;
LD] _ oy [£79:289.731

L= " 5270098

G =—2Ln =
T Lﬂ

] = (158579462 — 144.240,796) = 13.635.66¢

Proses penghitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan persamaan (3) memperoleh
hasil berupa nilai uji G sebesar 13.638,666, dimana nilai ini jauh lebih besar dibandingkan
.if,-:n._,_,sh._—JI yang hanya sebesar 14,07. Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak, atau
dengan kata lain minimal terdapat satu variabel penjelas yang memengaruhi variabel status
migrasi penduduk berusia tahun ke atas di Provinsi Jawa Barat.

Uji Parameter Secara Parsial (Uji Wald)

Dari hasil pengolahan data SUPAS 2015 menggunakan persamaan (4) diketahui bahwa variabel
penjelas berupa status perkawinan, tingkat pendidikan tertinggi, akses informasi, Tingkat
Pengangguran Terbuka, kepadatan penduduk, dan Upah Minimum Kabupaten/Kota yang
digunakan dalam model memiliki nilai mutlak uji Wald (|Z|) yang lebih besar dibandingkan
nilai Za/2 yang digunakan (Z(0,025) = 1,96). Sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ho ditolak,
atau dengan kata lain variabel-variabel penjelas tersebut memengaruhi variabel status migrasi
penduduk berusia 15 tahun ke atas secara parsial.

Pengujian Hipotesis dan Interpretasi Odds Ratio

Berikut merupakan hasil pengujian hipotesis statistik yang dilakukan dengan uji Wald dari
persamaan (4) dalam model regresi logistik biner multilevel:

1. Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa diperoleh nilai uji Wald untuk variabel jenis kelamin
sebesar -1,23. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95 persen, maka nilai
mutlak uji Wald lebih kecil dibandingkan dengan Z,025 = 1,96 sehingga diputuskan bahwa Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jenis kelamin tidak signifikan dalam
memengaruhi status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas di Provinsi Jawa Barat.

2. Status Perkawinan

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa diperoleh nilai uji Wald untuk variabel status perkawinan
sebesar -69,59. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95 persen, maka nilai
mutlak uji Wald lebih besar dibandingkan dengan Z,025 = 1,96 sehingga diputuskan bahwa Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel status perkawinan signifikan dalam
memengaruhi status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas di Provinsi Jawa Barat.
Variabel status perkawinan dengan kategori belum kawin memiliki estimasi koefisien regresi (¥)
bernilai negatif, yaitu -1,1936. Tanda negatif pada koefisien regresi ini menunjukkan bahwa
penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan status belum kawin cenderung untuk melakukan
migrasi lebih sedikit dibandingkan penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan status
kawin/pernah kawin. Dengan menggunakan persamaan (5) diperoleh nilai odds ratio sebesar
0,31, nilai ini menunjukkan bahwa penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan status belum
kawin memiliki kecenderungan untuk melakukan migrasi 0,31 kali lebih sedikit dibandingkan
dengan penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan status kawin/pernah kawin.

3. Tingkat Pendidikan Tertinggi

Dari Tabel 1 diperoleh nilai uji Wald untuk variabel tingkat pendidikan tertinggi dengan
kategori sampai dengan SMP sebesar 26,37, dengan kategori sampai dengan SMA/K sebesar
58,85, dan dengan kategori lebih dari SMA/K sebesar 66,18. Dengan menggunakan tingkat
kepercayaan sebesar 95 persen, maka nilai mutlak uji Wald untuk tiap kategori lebih besar
dibandingkan dengan Z,02s5 = 1,96 sehingga diputuskan bahwa Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan tertinggi signifikan dalam memengaruhi status
migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas di Provinsi Jawa Barat. Variabel tingkat
pendidikan tertinggi dengan kategori sampai dengan SMP memiliki estimasi koefisien regresi (¥)
bernilai positif, yaitu 0,5283. Tanda positif pada koefisien regresi ini menunjukkan bahwa
penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertinggi sampai dengan SMP
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cenderung untuk melakukan migrasi lebih banyak dibandingkan penduduk berusia 15 tahun
ke atas dengan tingkat pendidikan tertingi sampai dengan SD. Dengan menggunakan
persamaan (5) diperoleh nilai odds ratio sebesar 1,69 yang menunjukkan bahwa penduduk
berusia 15 tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertinggi sampai dengan SMP memiliki
kecenderungan untuk melakukan migrasi 1,69 kali lebih banyak dibandingkan dengan
penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertinggi sampai dengan SD.
Variabel tingkat pendidikan tertinggi dengan kategori sampai dengan SMA/K memiliki estimasi
koefisien regresi (¥) bernilai positif, yaitu 1,1005. Tanda positif pada koefisien regresi ini
menunjukkan bahwa penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertinggi
sampai dengan SMA/K cenderung untuk melakukan migrasi lebih banyak dibandingkan
penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertingi sampai dengan SD.
Nilai odds ratio sebesar 3,01 menunjukkan bahwa penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan
tingkat pendidikan tertinggi sampai dengan SMA/K memiliki kecenderungan untuk melakukan
migrasi 3,01 kali lebih banyak dibandingkan dengan penduduk berusia 15 tahun ke atas
dengan tingkat pendidikan tertinggi sampai dengan SD. Variabel tingkat pendidikan tertinggi
dengan kategori lebih dari SMA/K memiliki estimasi koefisien regresi (¥) bernilai positif, yaitu
1,6118. Tanda positif pada koefisien regresi ini menunjukkan bahwa penduduk berusia 15
tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertinggi lebih dari SMA/K cenderung untuk
melakukan migrasi lebih banyak dibandingkan penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan
tingkat pendidikan tertingi sampai dengan SD. Nilai odds ratio sebesar 5,01 menunjukkan
bahwa penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertinggi lebih dari
SMA/K memiliki kecenderungan untuk melakukan migrasi 5,01 kali lebih banyak
dibandingkan dengan penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan tingkat pendidikan tertinggi
sampai dengan SD.

4. Akses Informasi

Dari Tabel 1, terlihat bahwa dengan menggunakan persamaan (4) diperoleh nilai uji Wald
untuk variabel akses infromasi sebesar 27,39. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan
sebesar 95 persen, maka nilai mutlak uji Wald lebih besar dibandingkan dengan Z,025 = 1,96
sehingga diputuskan bahwa Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini mendukung hipotesis penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
akses informasi signifikan dalam memengaruhi status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke
atas di Provinsi Jawa Barat. Variabel akses informasi dengan kategori mendapat akses
informasi memiliki estimasi koefisien regresi () bernilai positif, yaitu 0,5759. Tanda positif
pada koefisien regresi ini menunjukkan bahwa penduduk berusia 15 tahun ke atas yang
mendapat akses informasi cenderung untuk melakukan migrasi lebih banyak dibandingkan
penduduk berusia 15 tahun ke atas yang tidak mendapat akses informasi. Dengan persamaan
(5) nilai odds ratio sebesar 1,78 menunjukkan bahwa penduduk berusia 15 tahun ke atas yang
mendapat akses informasi memiliki kecenderungan untuk melakukan migrasi 1,78 kali lebih
banyak dibandingkan dengan penduduk berusia 15 tahun ke atas yang tidak mendapat akses
informasi.

5. Tingkat Pengangguran Terbuka

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa diperoleh nilai uji Wald untuk variabel tingkat
pengangguran terbuka sebesar -1,99. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5
persen, maka nilai mutlak uji Wald lebih besar dibandingkan dengan Z0,025) = 1,96 sehingga
diputuskan bahwa HO ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
mendukung hipotesis penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pengangguran terbuka signifikan dalam memengaruhi status migrasi penduduk berusia 15
tahun ke atas di Provinsi Jawa Barat. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang diperoleh dari
hasil estimasi model regresi logistik multilevel memiliki koefisien (#) yang bernilai negatif (-
0,1066). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi TPT yang dimiliki oleh suatu daerah,
maka kecenderungan penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk melakukan migrasi ke daerah
tersebut akan semakin rendah. Nilai odds ratio sebesar 0,8988 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan TPT sebesar satu persen, maka kecenderungan penduduk berusia 15 tahun ke atas
untuk melakukan migrasi akan berkurang sebesar 0,8988 kali.

6. Kepadatan Penduduk

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa diperoleh nilai uji Wald untuk variabel tingkat kepadatan
penduduk sebesar 4,90. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5 persen, maka
nilai mutlak uji Wald lebih besar dibandingkan dengan Zp,25 = 1,96 sehingga diputuskan
bahwa HO ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini mendukung
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hipotesis penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat kepadatan penduduk
signifikan dalam memengaruhi status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas di Provinsi
Jawa Barat. Kepadatan penduduk yang diperoleh dari hasil estimasi model regresi logistik
multilevel memiliki koefisien (¥) yang bernilai positif (0,1161). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kepadatan penduduk yang dimiliki oleh suatu daerah, maka
kecenderungan penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk melakukan migrasi ke daerah
tersebut juga semakin tinggi. Dengan persamaan (5) diperoleh nilai odds ratio sebesar 1,1231
menunjukkan bahwa setiap kenaikan angka kepadatan penduduk sebesar seribu jiwa/km?2,
maka kecenderungan penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk melakukan migrasi akan
bertambah sebesar 1,1231 kali.

7. Upah Minimum Kabupaten/Kota

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa diperoleh nilai uji Wald untuk variabel upah minimum
kabupaten/kota sebesar 3,12. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5 persen,
maka nilai mutlak uji Wald lebih besar dibandingkan dengan Zo,025 = 1,96 sehingga
diputuskan bahwa HO ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
mendukung hipotesis penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel upah minimum
kabupaten/kota signifikan dalam memengaruhi status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke
atas di Provinsi Jawa Barat. Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) yang diperoleh dari hasil
estimasi model regresi logistik multilevel memiliki koefisien (¥) yang bernilai positif (0,6268).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi UMK yang dimiliki oleh suatu daerah, maka
kecenderungan penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk melakukan migrasi ke daerah
tersebut juga semakin tinggi. Dengan persamaan (5) diperoleh nilai odds ratio sebesar 1,87
yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan UMK sebesar satu juta rupiah, maka
kecenderungan penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk melakukan migrasi akan bertambah
sebesar 1,87 kali.

11. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2015
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel-variabel individual berupa status perkawinan,
tingkat pendidikan tertinggi, akses informasi, dan variabel-variabel kontekstual berupa Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), kepadatan penduduk, dan Upah Minimum Kabupaten/Kota
(UMK).

Penduduk berusia 15 tahun ke atas di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2015 lebih cenderung
melakukan migrasi jika memiliki status kawin/pernah kawin, memiliki tingkat pendidikan
tertinggi lebih dari SMA/K, dan mendapat akses informasi. Selain itu, penduduk berusia 15
tahun ke atas ini akan cenderung melakukan migrasi lebih banyak menuju daerah dengan
tingkat pengangguran terbuka yang rendah, kepadatan penduduk yang tinggi, dan upah
minimum kabupaten/kota yang tinggi.

Saran

Untuk menyukseskan program pemerataan penduduk, sebaiknya pemerintah membuka
lapangan pekerjaan dan mengupayakan pemerataan upah serta pemerataan pembangunan
agar kesenjangan antarwilayah dapat berkurang.

Untuk masyarakat, disarankan supaya mempertimbangkan pemilihan daerah tujuan
bermigrasi agar mengurangi kemungkinan terjadinya persebaran penduduk yang tidak merata.
Selain itu, masyarakat juga disarankan untuk meningkatkan kualitas dirinya sebelum
melakukan migrasi agar mengurangi dampak negatif yang timbul dari migrasi, seperti
meningkatkan pendidikan dan keterampilan agar di tempat tujuan migrasi tidak menjadi
pengangguran.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan supaya menambahkan variabel variabel lain yang
mungkin juga berpengaruh terhadap status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas baik
pada level individual maupun kontekstual. Misalnya variabel PDRB yang belum dimasukkan
dalam penelitian ini karena adanya keterbatasan data. Selain itu, disarankan supaya

Statistika, Vol. 16, No. 2, November 2016



60 Athiyyah Nafsu’l Muthmainnah, Budyanra

digunakan metode analisis statistik lainnya yang juga dapat digunakan untuk menganalisis
status migrasi penduduk berusia 15 tahun ke atas.
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